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 Jual beli yaitu tukar-menukar harta dengan harta dengan cara-cara tertentu 

yang bertujuan untuk memindahkan kepemilikan. Jual beli menurut Islam harus 

didasarkan pada kerelaan dari kedua belah pihak, selain itu pembeli juga memiliki 

hak untuk memilih sesuatu yang ingin ia beli. Lain halnya dengan jual beli daging 

sapi, kualitas daging sapi sudah ditentukan oleh penjual. Sehingga ia tidak 

memberikan hak pilih kepada para pembelinya jika hendak menukarkan daging 

sapi atau tidak menerima pengembalian jika tidak sesuai dengan apa yang mereka 

harapkan. Selain itu, sering kali penjual melakukan pengoplosan daging yaitu 

mencampurkan daging sapi stok lama dengan daging sapi stok baru pada saat jual 

beli terjadi. 

 Berdasarkan hal tersebut, ada dua pokok permasalahan yang menjadi fokus 

pada penelitian ini, yaitu: pertama, Bagaimana jual beli pada pedagang daging 

sapi di Dusun Banglajar Desa Tentenan Barat Pamekasan; kedua Bagaimana jual 

beli pada pedagang daging sapi di Dusun Banglajar Desa Tentenan Barat 

Pamekasan dalam Perspektif Ekonomi Islam. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

lapangan. Sumber data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder 

dengan prosedur pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Sedangkan pengecekan keabsahan data yang dilakukan meliputi 

perpanjangan keikutsertaan, meningkatkan ketekunan dan triangulasi. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Pertama, Jual beli daging sapi 

yang dilakukan oleh bapak Adnan sudah memenuhi kriteria dalam jual beli secara 

umum. Bapak Adnan selalu memberikan pelayanan yang baik kepada para 

konsumennya dan selalu mengutamakan keadilan yang merata. Hanya saja ia 

kurang terbuka mengenai kualitas daging sapi yang dijualnya. Kedua, Dalam 

perspektif ekonomi Islam mengenai jual beli daging sapi yang dilakukan oleh 

bapak Adnan baik dari segi rukun maupun syarat jual belinya sudah sesuai dengan 

ketentuan syara’. Hanya saja ada beberapa kekurangan dalam jual beli yang 

dilakukannya. Dalam jual beli Islam terdapat istilah khiyar atau biasa disebut 

dengan pemberian hak untuk memilih bagi konsumen. Dalam jual beli yang bapak 

Adnan lakukan, beliau hanya menerapkan khiyar majlis. Sehingga dalam 

transaksinya, barang yang sudah dibeli dan sudah tidak lagi berada di tempat 

transaksi berlangsung tidak dapat dikembalikan lagi. 


